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ABSTRAK

RESPONSIVITAS KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA DALAM
MENGELOLA KEBUTUHAN PITA FREKUENSI SELULER DI WILAYAH
KALIMANTAN SELATAN (Oleh: Muayyanah; Pembimbing: Muslih Amberi, Nurul
Azkar; 2023; 78 halaman)

Memasuki era transformasi digital, kebutuhan akan pita frekuensi seluler
semakin meningkat. Pertumbuhan jumlah pelanggan seluler, perkembangan
teknologi dan aplikasi merupakan penyebab dibutuhkannya pita frekuensi seluler
yang cukup lebar. Sejak Tahun 2016, Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kemenkominfo) telah melakukan sedikitnya 5 (lima) kali penataan ulang pita
frekuensi seluler untuk mendukung operator seluler dalam menyediakan layanan
seluler yang lebih baik bagi masyarakat. Kalimantan Selatan merupakan salah
satu wilayah propinsi di Indonesia yang mengalami pertumbuhan jumlah
pelanggan seluler yang cukup tinggi, selain itu sebagai gerbang Ibu Kota Negara
baru, infrastruktur telekomunikasi sangat penting bagi pembangunan digital
nasional di wilayah tersebut. Penelitian ini mengukur bagaimana responsivitas
dari Kemenkominfo dalam mengelola kebutuhan pita frekuensi seluler di wilayah
Kalimantan Selatan dengan 2 (dua) indikator responsivitas, yakni adanya
kebutuhan akan pita frekuensi seluler oleh operator seluler dan sikap
Kemenkominfo dalam merespon kebutuhan tersebut dengan menyusun agenda
dan prioritas pelayanan serta mengembangkan program — program pelayanan
publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Adanya kegiatan
penataan ulang pita frekuensi seluler oleh operator seluler di wilayah Kalimantan
Selatan dan adanya penanganan gangguan frekuensi seluler oleh Balai Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas |l Banjarmasin (Balmon Banjarmasin)
merupakan wujud responsivitas dari Kemenkominfo di wilayah Kalimantan
Selatan. Selain itu, untuk merespon perkembangan telekomunikasi yang begitu
cepat dan kebutuhan akan pita frekuensi seluler yang begitu dinamis
Kemenkominfo juga menerbitkan Permenkominfo Nomor 5 Tahun 2019.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
melalui wawancara, dokumentasi, dan hasil observasi di lapangan sebagai data
primer dan dokumen peraturan sebagai data sekunder. Penelitian ini dilakukan
pada Tahun 2023.

Kata kunci: Responsivitas, frekuensi seluler, penataan ulang, transformasi digital.



ABSTRACT

RESPONSIVENESS OF KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA IN
MANAGING CELLULAR FREQUENCY BAND NEEDS IN SOUTH KALIMANTAN
(By: Muayyanah; Supervisors: Muslih Amberi, Nurul Azkar; 2023; 78 pages)

Entering the digital transformation era, the need for cellular frequency bands is
increasing. The growth in the number of cellular subscribers, technological
developments, and applications are reasons for the need for sufficiently wide
cellular frequency bands. Since 2016, Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kemenkominfo) has retuning cellular frequency bands at least 5 (five) times to
support cellular operators in providing better cellular services to the public. South
Kalimantan is one of the provinces in Indonesia that has experienced a high
growth in the number of cellular subscribers. Additionally, as the gateway to the
new National Capital, telecommunication infrastructure is very important for
national digital development in the region. This study measures the
responsiveness of Kemenkominfo in managing cellular frequency band needs in
South Kalimantan with 2 (two) indicators of responsiveness, namely the need for
cellular frequency bands by cellular operators and the reaction of Kemenkominfo
in responding to these needs by setting up an agenda and service priorities and
developing public service programs in accordance with public needs and
aspirations. The retuning of cellular frequency bands by cellular operators in
South Kalimantan and the handling of cellular frequency interferrence by the
Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Banjarmasin (Balmon
Banjarmasin) are manifestations of Kemenkominfo's responsiveness in South
Kalimantan. In addition, to respond to the rapid development of
telecommunications and the dynamic need for cellular frequency bands,
Kemenkominfo also issued Pemenkominfo Nomor 5 Tahun 2019. This study
used a qualitative method with a descriptive approach through interviews,
documentation, and field observation results as primary data and regulatory
documents as secondary data. This research was conducted in 2023.

Keywords: Responsiveness, cellular frequency, retuning, digital transformation.
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